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Tanaman buah alpukat merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Indonesia. Kulit 

alpukat merupakan limbah dari buah alpukat yang belum banyak dimanfaatkan, 

sementara limbah tersebut dapat untuk dimanfaatkan sebagai pewarna alam. Pada 

pewarna alam terdapat banyak teknik salah satunya adalah teknik shibori. Sebagian 

besar teknik shibori telah dilakukan oleh lokal brand dengan menggunakan pewarna 

alam indigo,  sehingga peneliti menemukan pengembangan untuk memanfaatkan kulit 

alpukat sebagai pewarna alam untuk teknik shibori pada produk fashion.  Tujuan dari 

penelitian ini untuk menggembangkan pewarna alami kulit alpukat dengan teknik 

shibori untuk di jadikan produk fashion. Metode pada penelitian ini bersifat 

eksperimental dengan melakukan studi literatur, observasi dan wawancara. Hasil 

eksperimen dalam pengolahan kulit alpukat menggunakan teknik shibori memiliki 

hasil optimal pada kain katun dengan menggunakan mordant akhir untuk dijadikan 

produk fashion.   
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